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Abstract 
The purpose of this community service is to provide guidance on strategic management to 
improve agricultural yields for the Farmer Group in Ketanon Hamlet. The implementation 
of the activities was carried out in several stages, namely the preparation stage aimed at 
observing problems, the implementation stage which included outreach on the methods and 

importance of strategic management, and the evaluation stage which was measured based 
on the presence or absence of an increase in crop yields. To improve agricultural yields, 
strategic management efforts in agricultural planning, resources, finance, production, and 
marketing are needed. This strategic management outreach has been proven to significantly 
increase the crop yields of the Ketanon Hamlet farmer group from 21,600 kg in 2023 to 36,000 

kg in 2024. 
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Manajemen strategi untuk meningkatkan hasil panen di Desa 
Krandon 

Abstrak 
Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan pengarahan tentang manajemen strategi dalam 
meningkatkan hasil pertanian pada Kelompok Tani Dusun Ketanon. Metode pelaksanaan kegiatan 
dilakukan dengan beberapa tahap yaitu tahap persiapan yang bertujuan untuk melakukan observasi 
permasalahan, tahap pelaksanaan yakni penyuluhan akan cara dan pentingnya manajemen strategi 
serta tahap evaluasi yang diukur berdasarkan ada tidaknya peningkatan hasil panen. Untuk 
meningkatkan hasil pertanian diperlukan upaya manajemen strategi perencanaan pertanian, sumber 
daya, keuangan, produksi dan pemasaran. Penyuluhan manajemen strategi ini terbukti secara 
signifikan mampu meningkatkan hasil panen kelompok tani Dusun Ketanon dari 21.600 kg pada 
tahun 2023 menjadi 36.000 kg pada tahun 2024. 

Kata Kunci: Manajemen strategi; Hasil panen; Pertanian 

1. Pendahuluan 
Sebagai negara tropis, Indonesia memiliki potensi besar untuk mengembangkan sektor 
pertanian di berbagai daerahnya karena kondisi cuaca, tanah, dan sumber daya alam 
yang mendukung (Feintrenie et al., 2010; Kamaluddin, 2023; Oelviani et al., 2024; Syuaib, 
2016). Hal ini menjadikan pertanian sebagai mata pencaharian utama masyarakat 
Indonesia, terutama di pedesaan. Sektor pertanian, khususnya produksi padi sebagai 
komoditas pokok mayoritas penduduk Asia termasuk Indonesia, perlu dipertahankan 
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kestabilan produktivitasnya (Mishra et al., 2024). Mengingat proyeksi BPS tahun 2020 
menunjukkan populasi Indonesia mencapai 270,20 juta jiwa dan diperkirakan terus 
meningkat, kebutuhan konsumsi beras juga akan bertambah. Oleh karena itu, 
Marpaung (2022) menegaskan perlunya upaya menjaga stabilitas produksi pertanian, 
terutama komoditas pangan pokok seperti beras. 

Sektor pertanian memegang peranan krusial sebagai penopang utama kehidupan 
masyarakat pedesaan (Riyardi et al., 2017). Di Indonesia, meskipun profesi masyarakat 
desa beragam, corak perekonomiannya masih didominasi oleh penyediaan lahan luas 
untuk pertanian. Akibatnya, mayoritas mata pencaharian dan aktivitas ekonomi 
masyarakat desa terpusat pada kegiatan pertanian. Pentingnya sektor ini bagi 
perekonomian nasional tercermin dalam kontribusinya terhadap PDB, penyediaan 
lapangan kerja, diversifikasi pangan, serta perannya dalam mengurangi kemiskinan di 
pedesaan (Hasibuan et al., 2022). 

Sektor pertanian tetap menjadi andalan perekonomian Indonesia dan memainkan peran 
vital dalam transformasi ekonomi pedesaan. Pengaruh pertanian terhadap aktivitas 
non-pertanian di pedesaan terjadi melalui tiga jalur utama: produksi, konsumsi, dan 
keterkaitan pasar tenaga kerja (Hasibuan et al., 2022). Sektor ini merupakan sumber 
pendapatan penting yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan sosial dan 
menciptakan peluang ekonomi bagi masyarakat pedesaan. Namun, ironisnya, sektor 
pertanian di desa masih didominasi oleh praktik tradisional dengan metode sederhana 
serta pemanfaatan peralatan dan teknologi yang kurang modern (Latifah et al., 2022). 
Hal ini mengakibatkan keterbatasan hasil panen yang dapat diperoleh petani di hampir 
seluruh wilayah pedesaan Indonesia. 

Secara garis besar, aktivitas usaha tani mencakup berbagai tahapan, mulai dari 
pengolahan tanah, pembersihan lahan, pembibitan, pemupukan, hingga panen (Kasera 
et al., 2024). Pengolahan tanah dapat dilakukan secara tradisional maupun modern, 
dengan memanfaatkan mesin seperti traktor, teknologi AI, alat pengatur suhu dan 
cahaya, penyemprot otomatis, serta alat pengendali gulma (Alhalwachi et al., 2024; 
Hamadani et al., 2021; Inonu & Filgantara, 2024; Javaid et al., 2023; Lovarelli et al., 2018). 
Akan tetapi, rendahnya adopsi teknologi, keterbatasan lahan, dan kurangnya penerapan 
manajemen strategi dalam kegiatan pertanian di desa menyebabkan mayoritas petani 
belum mencapai pendapatan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
dalam satu musim panen. Permasalahan produksi, di mana hasil panen pertanian 
Indonesia cenderung menurun, menjadi salah satu penyebab utama. Data menunjukkan 
penurunan nilai produksi beras dari tahun 2018 hingga 2020, berbanding terbalik 
dengan peningkatan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
manajemen strategi pengembangan sektor pertanian melalui kebijakan yang kondusif 
untuk meningkatkan perannya dalam perekonomian pedesaan dan nasional. Beberapa 
strategi yang dapat dilakukan meliputi peningkatan produktivitas, identifikasi dan 
optimalisasi lahan, perluasan area pertanian, serta penyempurnaan manajemen strategi 
produksi, termasuk pemilihan input (pupuk, pestisida, benih) dan penerapan teknologi 
(Hasibuan et al., 2022; Marpaung, 2022). 

Manajemen strategi berperan penting dalam mengidentifikasi peluang usaha yang 
menjanjikan dan memfokuskan sumber daya (alam, manusia, buatan) untuk 
pengembangan jangka panjang yang menguntungkan serta meningkatkan alokasi 
sumber daya dalam jaringan bisnis (Sakina, 2020). Seiring dengan perkembangan usaha 
pertanian, manajemen strategi menjadi langkah krusial bagi petani. Manajemen strategi 
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pertanian mencakup pengelolaan sumber daya manusia, manajemen produksi 
(termasuk strategi input), manajemen keuangan, hingga manajemen pemasaran 
(Nursida et al., 2023). Manajemen strategi pertanian adalah proses pengumpulan, 
pengolahan, dan analisis data menjadi informasi yang bermanfaat sebagai dasar 
pengambilan keputusan untuk meningkatkan efisiensi budidaya. Namun, implementasi 
manajemen strategi secara maksimal pada lini produksi pertanian konvensional 
seringkali sulit. Penerapannya akan lebih efektif dan memberikan hasil optimal jika 
disertai dengan adopsi teknologi (Pamungkas et al., 2023). 

Penyemprotan pestisida atau pupuk merupakan tahapan penting dalam produksi 
tanaman padi yang memengaruhi hasil panen (GAO et al., 2023; Naher et al., 2018; 
Siddiqov & Razoqova, 2024; Waiyaphat & Kwonpongsagoon, 2025). Umumnya, 
kegiatan ini dilakukan menggunakan sprayer, alat untuk mengeluarkan cairan pestisida 
atau pupuk dalam bentuk butiran. Saat ini, terdapat berbagai jenis sprayer, termasuk 
sprayer konvensional dan sprayer knapsack elektrik. Namun, kenyataannya, banyak 
petani masih mengandalkan metode manual dalam berbagai kegiatan pertanian. Dalam 
penyemprotan, petani di desa-desa Indonesia umumnya masih menggunakan sprayer 
gendong manual dengan pompa diafragma yang dioperasikan menggunakan lengan. 
Alat ini memiliki kapasitas tangki sekitar 15 liter dan menghasilkan tekanan semprot 
yang relatif rendah, dengan kapasitas kerja sekitar 0,37 ha/jam. Akibatnya, target luasan 
sawah yang dapat disemprot dalam waktu yang tersedia seringkali tidak tercapai, 
terutama saat operator lelah, yang berdampak negatif pada produktivitas panen 
(Annafiyah et al., 2021; Bintari et al., 2023).  

Sebaliknya, sprayer knapsack elektrik menawarkan solusi dengan kapasitas kerja hingga 
0,4 ha/jam per orang, sehingga meningkatkan efisiensi waktu penyemprotan 
(Annafiyah et al., 2021). Sprayer bermotor DC ini merupakan hasil modifikasi dengan 
pemanfaatan teknologi, berpotensi besar memungkinkan petani menyesuaikan lokasi, 
waktu, dan dosis aplikasi penyemprotan, serta secara signifikan meningkatkan 
keberlanjutan pertanian, hasil panen, dan mengurangi risiko herbisida terhadap 
lingkungan (Sishodia et al., 2020). Kelompok Tani Dusun Ketanon, yang berfokus pada 
tanaman padi di Pekalongan, Jawa Tengah, menggantungkan mata pencahariannya 
pada sektor pertanian padi. Namun, studi lapangan menunjukkan bahwa kelompok tani 
ini masih menghadapi berbagai masalah dalam pelaksanaannya, terutama dalam 
penanaman, pengairan di musim kemarau, dan penyemprotan pestisida. Dalam 
penanaman padi, metode tradisional membutuhkan banyak tenaga dan waktu yang 
kurang efisien, sehingga meningkatkan biaya. Khususnya dalam penyemprotan 
pestisida, kelompok tani masih menggunakan sprayer manual yang melelahkan dan 
memakan waktu. Selain itu, kurangnya penerapan manajemen strategi dan penguasaan 
IPTEK menyebabkan produktivitas pertanian kelompok tani ini belum optimal, yang 
berdampak pada kesejahteraan petani. Berdasarkan permasalahan tersebut, tim 
pengabdian memberikan solusi berupa sosialisasi manajemen strategi pertanian dan 
pemanfaatan teknologi pertanian bagi Kelompok Tani Dusun Ketanon, dengan tujuan 
memberikan pengarahan dan pengetahuan untuk meningkatkan hasil pertanian. 

2. Metode 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan kepada kelompok petani padi di Dusun 
Ketanon yang berlokasi di Dusun Ketanon, Desa Krandon, Kecamatan Kesesi, 
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Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. Kelompok Tani Dusun Ketanon 
merupakan perkumpulan para petani padi sejak 2021 yang terdiri dari 25 orang. 
Pengabdian masyarakat dimulai pada bulan Januari–Juni 2024 dengan metode 
pelaksanaan kegiatan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap evaluasi. 
Alur tahapan pelaksanaan kegiatan dijelaskan sebagai berikut:  

2.1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan dalam kegiatan ini meliputi kegiatan perizinan pelaksanaan kegiatan. 
Sebelum dilakukan kegiatan penyuluhan terkait manajemen strategi pada Kelompok 
Tani Dusun Ketanon terlebih dahulu dilakukan kegiatan perizinan dan koordinasi 
kepada dengan kepala desa, petugas penyuluh pertanian (PPL) dan para ketua 
kelompok tani. Kegiatan selanjutnya pada tahap persiapan adalah kegiatan penetapan 
masalah yang dilakukan dengan metode observasi mitra untuk menemukan 
permasalahan–permasalahan pertanian yang sedang dihadapi oleh Kelompok Tani 
Dusun Ketanon. Selanjutnya setelah dilakukan observasi dan ditemukan masalah maka 
tahap selanjutnya adalah menyiapkan materi penyuluhan dan menentukan waktu 
pelaksanaan kegiatan penyuluhan manajemen strategi.  

2.2. Tahap pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan kegiatan ini meliputi dua kegiatan utama. Pertama, penyuluhan 
tentang pentingnya manajemen strategi pertanian. Materi yang disampaikan mencakup 
konsep manajemen strategi dan cara-cara yang dapat diterapkan petani Dusun Ketanon 
untuk meningkatkan hasil pertanian. Penyuluhan ini juga bertujuan untuk memberikan 
solusi atas masalah yang ditemukan selama observasi tahap persiapan. Kedua, diskusi 
atau Focus Group Discussion (FGD). Kegiatan ini melibatkan sesi tanya jawab langsung 
dengan para petani Dusun Ketanon untuk menggali lebih dalam pemahaman mereka 
dan mendapatkan umpan balik. 

2.3. Tahap evaluasi  

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui feedback yang diberikan oleh para petani 
Dusun Ketanon setelah dilakukannya kegiatan penyuluhan manajemen strategi dan 
digunakan untuk menilai kebermanfaatan dan keberhasilan dari kegiatan penyuluhan 
manajemen strategi yang telah dilakukan. Evaluasi dalam kegiatan ini dilakukan 
dengan melihat ada atau tidaknya perubahan hasil panen sesudah dan sebelum 
dilakukannya manajemen strategi pada petani Dusun Ketanon sehingga dapat 
dijadikan percontohan pada kelompok petani lainnya. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Tahap persiapan 

Setelah mendapatkan izin, langkah awal dalam penyuluhan manajemen strategi kepada 
petani Dusun Ketanon adalah observasi. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
masalah yang dihadapi kelompok tani, sesuai dengan tahapan persiapan dalam 
manajemen strategi versi Hunger & Wheelen (Sholikhah, 2021). Observasi dilakukan 
untuk memahami tantangan usaha petani, baik dari faktor internal maupun eksternal. 

Observasi yang dilaksanakan pada Januari 2024 ini mengungkapkan kondisi awal 
Kelompok Tani Dusun Ketanon. Hasilnya menunjukkan bahwa petani belum 
menerapkan manajemen strategi maupun pertanian berbasis teknologi. Secara spesifik, 
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petani belum melakukan perencanaan yang meliputi penentuan lokasi, skala usaha, 
komoditas, dan jadwal produksi. Selain itu, manajemen sumber daya manusia, produksi 
(termasuk input, keuangan), dan pemasaran juga belum diterapkan. 

Lebih lanjut, observasi mencatat bahwa praktik pertanian masih konvensional, 
contohnya dalam penyemprotan. Akibat ketiadaan manajemen strategi, petani 
menghadapi berbagai masalah: keterbatasan modal, kendala produksi, kesulitan 
pemasaran, dominasi pekerja usia lanjut, kurangnya pengetahuan dan pemahaman 
teknologi pertanian, keterbatasan pupuk dan bibit berkualitas, kurangnya pemahaman 
penggunaan pestisida dan pupuk yang tepat serta sistem tanam yang efektif, hingga 
kesejahteraan petani yang belum memadai akibat rendahnya produktivitas panen. 

3.2. Tahap pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan manajemen strategi dilakukan selama empat bulan 
(Februari-Mei 2024). Materi sosialisasi yang disampaikan mencakup seluruh aspek 
manajemen strategi dalam pertanian, mulai dari perencanaan (penentuan lokasi, skala 
usaha, komoditas, jadwal produksi), manajemen sumber daya manusia, manajemen 
produksi (input seperti pupuk, pestisida, benih), manajemen keuangan, hingga 
manajemen pemasaran. Kegiatan ini menekankan betapa pentingnya penerapan 
manajemen strategi untuk meningkatkan produktivitas hasil panen. Terbukti bahwa 
manajemen strategi yang komprehensif, yang meliputi perencanaan yang baik, 
pengelolaan sumber daya yang efektif, peningkatan kemampuan teknologi, perbaikan 
modal dan keuangan, serta strategi pemasaran yang tepat, berkorelasi positif dengan 
peningkatan hasil panen dan produktivitas pertanian (Ensslin et al., 2017; Kadlečíková 
et al., 2015; Sara et al., 2021). 

Sari et al. (2024) berpendapat bahwa kemajuan dan perkembangan sektor pertanian 
sangat dipengaruhi oleh manajemen yang baik. Hal ini mencakup pemilihan lokasi 
strategis dengan akses mudah ke tenaga kerja, sarana prasarana, dan jangkauan 
pemasaran yang luas, terutama di wilayah dengan investasi besar. Selain itu, 
pengukuran skala usaha untuk mengelola input produksi, penentuan komoditas yang 
tepat, serta manajemen sumber daya, produksi, keuangan, dan pemasaran yang efektif 
akan meningkatkan produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani. 

3.2.1. Penyuluhan manajemen strategi perencanaan 

Kegiatan penyuluhan ini menyampaikan materi mengenai manajemen strategi 
pertanian, meliputi: perencanaan lokasi usaha, penentuan skala usaha, pemilihan 
komoditas, dan penjadwalan produksi (Altukhov et al., 2021; Dalisova et al., 2020; 
Edwards & Duffy, 2014). Petani Dusun Ketanon dihimbau untuk mempertimbangkan 
beberapa faktor dalam menentukan lokasi usaha pertanian, yaitu kemudahan akses 
sarana dan prasarana fisik, kedekatan dengan pasar, potensi kerja sama dengan usaha 
yang lebih besar, ketersediaan sumber daya dan tenaga kerja petani, serta potensi 
investasi di wilayah dengan skala usaha menengah ke atas. Hal ini sebagai alternatif 
dibandingkan bertani hanya di sekitar tempat tinggal. 

Selain itu, penyuluhan menekankan pentingnya penentuan skala usaha sebagai bagian 
dari manajemen strategi. Petani diberikan pengetahuan dan dihimbau untuk 
menghitung ketersediaan input produksi (pupuk, pestisida, bibit, peralatan, modal, 
fasilitas) sebelum memulai produksi. Perhitungan skala usaha yang tepat akan 
membantu mengoptimalkan hasil panen dan mencegah kelebihan atau kekurangan 
pasokan. Upaya peningkatan skala usaha dapat dilakukan dengan memperbesar 
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ketersediaan input melalui kerja sama dengan pemerintah dan dinas pertanian setempat, 
mengimplementasikan teknologi pertanian, serta meningkatkan modal usaha melalui 
pembentukan koperasi. Peningkatan skala usaha diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas dan perekonomian petani (Sari et al., 2024). 

Lebih lanjut, penyuluhan juga berfokus pada peningkatan pengetahuan petani melalui 
materi manajemen strategi yang mencakup perencanaan alokasi biaya, jadwal produksi, 
dan pemilihan komoditas padi unggul dengan nilai ekonomi tinggi. Pemilihan 
komoditas yang menguntungkan serta perencanaan biaya dan waktu produksi yang 
mempertimbangkan siklus pembayaran dan pendapatan jangka panjang merupakan 
faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan usaha pertanian dan kesejahteraan 
petani (Sari et al., 2024).  

3.2.2. Penyuluhan manajemen strategi sumber daya  

Petani Dusun Ketanon menghadapi tantangan serius akibat belum adanya manajemen 
sumber daya manusia (SDM). Hal ini tercermin dari dominasi pekerja lanjut usia, 
minimnya pengetahuan pertanian, dan rendahnya penguasaan teknologi pertanian. 
Untuk mengatasi masalah ini, dilakukan penyuluhan mengenai manajemen strategi 
SDM. Kegiatan ini, bekerja sama dengan Dinas Pertanian dan Kepala Dusun Ketanon, 
menekankan pentingnya pendidikan dan pelatihan pertanian, termasuk pemanfaatan 
teknologi. Selain itu, beberapa solusi direkomendasikan kepada pemerintah setempat: 
pengembangan kurikulum pendidikan usaha tani, kolaborasi dengan industri, 
pembentukan organisasi petani yang sah, dan peningkatan kapasitas kelompok tani 
melalui sertifikasi serta standardisasi fasilitas (Cheng et al., 2017; Cosby et al., 2024; 
Gramzow et al., 2018; Manning et al., 2024). 

Sebagai bagian dari manajemen SDM, penyuluhan juga menyoroti pentingnya 
pendidikan dan pelatihan kerja sama, kolaborasi, serta program magang untuk 
melibatkan generasi muda dan meningkatkan kompetensi petani. Selain penyuluhan, 
pelatihan penggunaan teknologi pertanian juga diberikan. Sumber daya manusia petani 
yang terampil, profesional, berpengetahuan, dan mampu mengimplementasikan 
pertanian modern adalah kunci untuk mencapai pertanian yang produktif dan 
kedaulatan pangan (Wuli, 2023). 

3.2.3. Penyuluhan manajemen strategi produksi  

Petani di Dusun Ketanon teridentifikasi belum mengoptimalkan hasil panen karena 
kurangnya penerapan manajemen strategi produksi yang tepat, termasuk dalam 
penggunaan pupuk, bibit, metode tanam, dan pestisida. Untuk mengatasi permasalahan 
ini, kegiatan penyuluhan difokuskan pada pentingnya manajemen strategi produksi. 
Penyuluhan ini memberikan solusi praktis mengenai cara penggunaan pupuk yang 
efektif, pemilihan bibit unggul, aplikasi pestisida yang aman, dan metode tanam yang 
terbukti meningkatkan produktivitas (Arora et al., 2024; Nath et al., 2023; Reddy, 2013; 
N. Singh et al., 2021). 

Materi penyuluhan tentang manajemen pemupukan menekankan pendekatan yang 
tepat dan efisien. Petani diajarkan cara menentukan kebutuhan pupuk berdasarkan 
kondisi tanah dan tanaman, salah satunya melalui penggunaan Bagan Warna Daun 
(BWD). Selain itu, disampaikan pula rekomendasi dosis dan waktu aplikasi pupuk urea 
dan NPK Phonska untuk hasil panen optimal, dengan contoh penggunaan bibit 
berkualitas dalam jumlah yang memadai (minimal 25 kg/ha). Strategi pemupukan 
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alternatif menggunakan urea, SP-36, dan KCl juga dijelaskan berdasarkan penelitian 
(Kasno et al., 2016). 

Lebih lanjut, penyuluhan membahas pentingnya penggunaan bibit unggul bersertifikat 
yang dapat diakses melalui kerjasama dengan pemerintah atau program subsidi. 
Sebagai solusi jangka panjang untuk ketersediaan bibit, petani diberikan pelatihan 
mengenai pemberdayaan masyarakat dalam penangkaran benih padi. Selain itu, upaya 
kerjasama dengan pemerintah dan dinas pertanian untuk mendapatkan pupuk dan bibit 
bersubsidi juga disosialisasikan. Pemanfaatan teknologi dalam manajemen produksi 
pertanian juga diperkenalkan. Gambaran visual mengenai kegiatan pelatihan 
manajemen strategi disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pelatihan manajemen strategi berbasis teknologi 

3.2.4. Penyuluhan manajemen strategi keuangan  

Kelompok Tani Dusun Ketanon teridentifikasi belum menerapkan manajemen strategi 
keuangan. Kondisi ini mengakibatkan permasalahan modal yang signifikan, 
menghambat ketersediaan bahan produksi, dan berujung pada hasil panen yang tidak 
optimal. Untuk mengatasi akar permasalahan keuangan petani, penyuluhan ini fokus 
pada manajemen strategi keuangan. Upaya solutif yang disampaikan meliputi: 
pembentukan koperasi di tingkat POKTAN atau GAPOKTAN, membangun kemitraan 
kelembagaan dengan mitra terkait untuk memperkuat sumber keuangan, serta 
mengembangkan kelembagaan ekonomi petani pedesaan berbasis korporasi (PT, CV, 
atau koperasi). Melalui korporasi desa, diharapkan petani dan kelompok tani dapat 
mengakses pembiayaan pertanian, penyediaan sarana produksi, alat mesin pertanian, 
dan pengembangan bisnis yang lebih menguntungkan (Sakina, 2020; Wuli, 2023). 

3.2.5. Penyuluhan manajemen strategi pemasaran 

Hasil observasi mengungkap bahwa petani Dusun Ketanon belum menerapkan 
manajemen strategi pemasaran dalam usaha pertanian mereka. Guna meningkatkan 
hasil panen, kegiatan penyuluhan ini juga memberikan materi mengenai manajemen 
strategi pemasaran (Gambar 2). Materi ini mendorong petani untuk aktif membangun 
kemitraan pemasaran dengan tengkulak, pemerintah, dan pabrik beras (Chauhan et al., 
2019; Ghosh, 2024; Reardon et al., 2014). Selain itu, penyuluhan menyarankan 
pemanfaatan teknologi, pembentukan koperasi desa sebagai wadah penjualan hasil 
pertanian, berkolaborasi dengan berbagai dinas (pertanian, pariwisata, Bulog) dan 
industri (kuliner), serta memasarkan produk langsung ke pedagang besar. 
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Gambar 2. Penyuluhan manajemen strategi pada Kelompok Tani Dusun Ketanon 

3.3. Tahap evaluasi 

Tahap evaluasi pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengukur dampak, umpan 
balik, dan peningkatan hasil panen setelah penyuluhan manajemen strategi kepada 
kelompok petani Dusun Ketanon. Evaluasi yang dilakukan pada bulan Juni mencakup 
analisis umpan balik selama penyuluhan (melalui diskusi dan tanya jawab) serta 
perbandingan hasil panen sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan 
respons positif dari petani Dusun Ketanon selama penyuluhan, tercermin dari aktifnya 
diskusi dan tanya jawab. Lebih lanjut, kegiatan manajemen strategi secara signifikan 
meningkatkan hasil panen padi kelompok tani Dusun Ketanon pada tahun 2024, 
meningkatkan efisiensi budidaya, menjamin keberlanjutan sektor pertanian, dan 
terbukti menaikkan hasil panen dari 21.600 kg menjadi 36.000 kg. Rincian data hasil 
panen sebelum dan sesudah penyuluhan manajemen strategi pertanian tersaji pada 
Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil panen sebelum dan sesudah dilakukan manajemen strategi 
Kondisi Bulan Hasil (Kg) 

Sebelum intervensi Januari 2021 27.000 

Juni 2022 30.600 

Desember 2022 25.200 

Mei 2023 23.400 

Oktober 2023 21.600 

Sesudah intervensi Juni 2024 36.000 

 
Lebih lanjut, evaluasi menunjukkan bahwa penyuluhan manajemen strategi berhasil 
meningkatkan hasil panen Kelompok Tani Dusun Ketanon. Meskipun sempat menurun 
hingga 21.600 kg pada Oktober 2023, hasil panen setelah penyuluhan mencapai 36.000 
kg pada Juni 2024, bahkan melampaui rekor sebelumnya sebesar 30.600 kg pada Juni 
2022. Petani Dusun Ketanon menyatakan manfaat besar dari pelatihan ini dan berharap 
teknologi sprayer dapat diterapkan secara lebih luas. Secara keseluruhan, evaluasi 
membuktikan efektivitas manajemen strategi dan penerapan sprayer dalam 
meningkatkan hasil panen petani Dusun Ketanon. 

Peningkatan hasil produksi usaha tani memerlukan manajemen pemberdayaan 
masyarakat pertanian yang efektif, terutama melalui peningkatan pengetahuan dan 
kemampuan petani dalam manajemen strategi (H. P. Singh & Singh, 2023). Prinsip-
prinsip manajemen strategi perusahaan dapat diterapkan sebagai pedoman pengelolaan 
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usaha di berbagai bidang, termasuk pertanian. Manajemen strategi pertanian mencakup 
perencanaan lokasi, skala usaha, pemilihan komoditas, jadwal produksi, sumber daya 
manusia, input produksi (pupuk, pestisida, benih), keuangan, hingga pemasaran 
(Nursida et al., 2023). Kegiatan penyuluhan manajemen strategi yang telah dilaksanakan 
menunjukkan hasil evaluasi positif dan berhasil meningkatkan hasil panen petani di 
Dusun Ketanon. Oleh karena itu, penerapan manajemen strategi berpotensi 
meningkatkan keberhasilan usaha tani lainnya. 

4. Kesimpulan 
Kegiatan penyuluhan manajemen strategi pertanian menghasilkan hasil evaluasi 
dengan terbukti secara signifikan meningkatkan hasil panen Kelompok Tani Dusun 
Ketanon dari 21.600 kg menjadi 36.000 kg pada tahun 2024.  
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